
26 
 

 
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK 

3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek 

Selama melaksanakan kerja praktek, penulis ditempatkan di Bagian Tata 

Usaha pada subbagian program dan pelaporan Balai Besar Bahan dan Barang 

Teknik. Subbagian Program dan pelaporan mempunyai tugas untuk melakukan 

urusan program,  monitoring, evaluasi, dan laporan. 

. Di bagian ini pula penulis bisa menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang manajemen khususnya manajemen keuangan, dan cara 

mengatur dan mengelola keuangan dan inventarisasi barang milik. Selain itu 

sangat berguna dalam penyelesaian laporan kerja praktek. Sebelum melaksanakan 

praktek kerja lapangan, penulis terlebih dahulu mendapatkan pengarahan dan 

penjelasan mengenai tata tertib dan tugas-tugas yang akan dikerjakan. 

 

3.2. Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek 

Kegiatan yang dilakukan pada saat praktek kerja lapangan pada intinya 

adalah kegiatan tentang pengetahuan mengenai kondisi perusahaan, selebihnya 

kegiatan yang dilakukan merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan  

E-monitoring Keuangan. Penulis terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan 

oleh Bagian Tata Usaha pada Subbagian Program dan Pelaporan Balai Besar 
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Bahan dan Barang Teknik. Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis kerjakan 

selama praktek kerja lapangan berlangsung adalah sebagai berikut : 

1. Menerima dan  Memeriksa kelengkapan data  

2. Menginput data langsung ke pusat (data pengeluaran keuangan) 

3. Mengetik dan menduplikat dokumen-dokumen (fotocopy) 

 

3.3. Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 

Terlebih dahulu, Penulis akan mengemukakan latar belakang adanya E-

Monitoring. Sampai dengan akhir Tahun Anggaran 2005, pelaporan dilakukan 

secara manual sehingga menimbulkan permasalahan-permasalahan seperti : 

1. Format laporan yang beragam berkaitan dengan Pengguna Laporan 

tersebut, sehingga sangat memungkinkan terjadi kesalahan dalam proses 

kompilasi; 

2. Laporan yang diterima tidak konsisten setiap bulannya, terutama berkaitan 

dengan progress keuangan; 

3. Laporan yang diterima menunjukkan ketidak-akuratan data antara laporan 

yang diterima dengan kondisi sebenarnya; 

4. Terjadi keterlambatan penyampaian laporan (bahkan ada yang sampai 2 

(dua) bulan berikutnya), sehingga laporan progres tidak mencerminkan 

keadaan kerkini. 

Disamping permasalahan-permasalahan di atas, kecepatan, ketepatan dan 

data terkini menjadi kebutuhan yang sangat mendesak dalam menyiapkan 

pelaporan progres pelaksanaan anggaran baik kepada Pimpinan Departemen 
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maupun Instansi Eksternal terkait, sehingga sangat dibutuhkan suatu alat bantu 

untuk mengatasi semua hal tersebut. Untuk itu, pada awal Tahun 

Anggaran 2006, Departemen Pekerjaan Umum yang dimotori oleh Biro 

Perencanaan dan KLN menyiapkan suatu sistem pelaporan secara elektronik 

dengan nama e-Monitoring yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan di 

atas terutama berkaitan dengan konsistensi dan akurasi karena data didapatkan 

langsung dari pelaksana di lapangan. 

 

3.3.1. Sistem Informasi E-monitoring di Balai Besar Bahan dan Barang 

Teknik (B4T) Bandung. 

E-Monitoring merupakan aplikasi komputer yang dirancang untuk 

mempermudah kegiatan pengelolaan anggaran terutama proses pencairan berkas 

pencairan anggaran seperti rekapitulasi kuitansi, Surat Pernyataan Tanggung 

Jawab Belanja (SPTJB), Surat Perintah Pembayaran (SPP), rekapitulasi, Petunjuk 

Opoerasional Kegiatan (POK), penanggung jawab dan lain-lain. Selain itu, 

aplikasi ini dapat digunakan untuk mengendalikan realisasi anggaran agar tidak 

melebihi plafond anggaran yang tersedia. 

Aplikasi E-Monitoring dapat diakses langsung dari komputer. Pengguna 

dapat mengakses E-Monitoring melalui alamat http://intranet.depperin.go.id. 

Informasi yang ditampilkan mencakup rekapitulasi, data SPTJB, data SPP, data 

realisasi anggaran, POK dan lain-lain. Seluruh informasi ini disajikan secara real 

time. 

http://intranet.depperin.go.id/
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Sistem Informasi E-monitoring adalah sebagai suatu aplikasi yang sangat 

penting dan dapat mempermudah kegiatan pengelolaan anggaran suatu 

perusahaan.  

Faktor-faktor adanya E-Monitoring : 

a. Adanya kebutuhan akan data realisasi keuangan (yang sering kali 

mendadak) 

Banyak perusahaan yang memiliki masalah yang timbulkan salah satunya 

adalah data anggaran, seringkali perusahaan kerepotan apabila 

dibutuhkannya data yang sangat mendadak. Untuk memecahkan masalah itu 

maka dibutuhkan E-Monitoring untuk mempermudah data realisasi 

keuangan. 

b. Keperluan untuk analisis lebih lanjut  

Apabila menggunakan sistem manual maka, akan banyak menemukan 

kendala dari berbagai sisi, contohnya adalah analisis lebih lanjut.  

c. Efisiensi (waktu, biaya dan tenaga) 

Waktu, biaya dan tenaga menjadi kebutuhan yang sangat mendesak dalam 

menyiapkan pelaporan progres pelaksanaan anggaran baik kepada Pimpinan 

Departemen maupun Instansi Eksternal terkait, sehingga sangat dibutuhkan 

suatu alat bantu untuk mengatasi semua hal tersebut. 

Berkas-Berkas yang dipergunakan dalam Pencatatan Sistem Informasi E-

Monitoring Keuangan di Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) meliputi : 

a. Menyusun Kuitansi, Faktur, SPPD dan lain-lain 

b. Merekap Kuitansi 



30 
 

 
 

c. SPTJB (Surat Tanggung Jawab Belanja) 

d. SPP (Surat Perintah Pembayaran) 

e. SPM 

f. SP2D 

3.3.2  Prosedur Sistem Informasi E-Monitoring di Balai Besar Bahan dan 

Barang Teknik Bandung. 

Gambar 3.1 adalah Alur proses Berkas Keuangan, proses berkas keuangan 

terdiri dari 2 Aplikasi yaitu Aplikasi e-Monitoring (Kuitansi, Faktur, SPPD, 

Rekap kuitansi, SPTJB dan SPP)  dan Aplikasi Depkeu (SPM dan SP2D). 

 

Gambar 3.1 

Alur Proses Berkas Keuangan 
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Berkas yang dihasilkan dalam Sistem Informasi E-monitoring 

Gambar 3.2 

Rekap kuitansi 
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Gambar 3.3 

SPTJB 

 

Gambar 3.4 

SPP 
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Gambar 3.5 

POK 

 

Rekapitulasi 

Gambar 3.6 
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Gambar 3.7 

Realisasi Anggaran Belanja Mingguan 

 

Gambar 3.8 

Realisasi Anggaran Belanja Bulan 
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Gambar 3.9 

Realisasi Anggaran Belanja Triwulan 

 

 

 

Gambar 4.0 

Realisasi Anggaran Belanja Semester 

 


